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ABSTRACT

The problem in this study is the low learning activity and creativity of children in
pattern-cutting activities. This study aims to analyze the improvement of activity,
creativity, and fine motor development through the combination of the Project Based
Learning (PjBL) model, Direct Instruction (DI) model, and recycled materials media.
This study employs Classroom Action Research (CAR), conducted over four
meetings with the stages of planning, action, observation, and reflection. The
research setting involved 13 children from Group B at TK Aisyiyah Bustanul Athfal
1 Banjarmasin. Data were collected through observation using observation sheets,
and analyzed using both qualitative and quantitative approaches. The results
showed improvement by the fourth meeting through the combination of the Project
Based Learning and Direct Instruction models along with recycled materials media.
Children's activity reached the criterion of "All Children Active" at 100%, children's
creativity reached the criterion of "All Children Creative" at 100%, and fine motor
development reached the criterion of "Very Well Developed (BSB)" at 100%. Based
on these findings, it can be concluded that pattern-cutting activities through the
combination of the Project Based Learning model, Direct Instruction model, and
recycled materials media successfully improved children's activity, creativity, and
fine motor development.

Keywords: Activity, Creativity, Fine Motor Skills, Project Based Learning, Direct
Instruction, Recycled Materials

ABSTRAK

Permasalahan penelitian ini adalah rendahnya aktivitas belajar dan kreativitas anak
dalam kegiatan menggunting sesuai pola. Penelitian ini bertujuan menganalisis
peningkatan aktivitas, kreativitas, dan perkembangan motorik halus melalui
kombinasi model Project Based Learning (PjBL), Direct Instruction (DI), dan media
barang bekas. Jenis penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dilaksanakan dalam 4 pertemuan dengan tahapan perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Setting penelitian dilakukan pada anak kelompok B TK
Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Banjarmasin sebanyak 13 anak. Teknik pengumpulan
data menggunakan observasi dengan lembar observasi. Analisis data dilakukan
secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada
pertemuan ke-4 melalui kombinasi model Project Based Learning dan Direct
Instruction dan media barang bekas. Aktivitas anak mencapai kriteria “Seluruh Anak
Aktif” dengan persentase 100%, kreativitas anak mencapai kriteria “Seluruh Anak
Kreatif” dengan persentase 100%, dan perkembangan motorik halus mencapai
kriteria “Berkembang Sangat Baik (BSB)” dengan persentase 100%. Berdasarkan
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hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan menggunting sesuai pola melalui
kombinasi model Project Based Learning, Direct Instruction, dan media barang
bekas berhasil meningkatkan aktivitas, kreativitas, dan perkembangan motorik

halus anak.

Kata Kunci: Aktivitas, Kreativitas, Motorik Halus, Project Based Learning, Direct

Instruction, Barang Bekas

A.Pendahuluan

Pendidikan anak wusia dini
(PAUD) adalah upaya pembinaan
untuk anak sejak lahir hingga usia
enam tahun, yang dilakukan dengan
memberikan rangsangan pendidikan
agar pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani
anak siap untuk pendidikan
selanjutnya (Yusuf, Khoeri, Herdiyanti,
Nuraeni, 2023).

Anak usia dini adalah
sekelompok individu yang sedang
berada pada tahap pertumbuhan dan
perkembangan (Indah, Purwanti,
2022; Purwanti, Rizkieya, Mujiyat,
2024). Anak usia dini juga sering
disebut dengan masa peka, dimana
pada masa ini anak sangat cepat
dalam menyerap apa yang ditangkap
oleh panca indranya sehingga
diperlukan pemberian stimulasi yang
tepat sesuai dengan perkembangan
anak melalui pembelajaran yang
menyenangkan dan menarik
perhatian anak serta dapat

meningkatkan keaktifan anak dalam

proses pembelajaran (Vitriati &
Cinantya, 2025).

Aktivitas belajar adalah
serangkaian proses kegiatan anak
yang bertujuan untuk menghasilkan
perubahan dalam perilaku maupun
keterampilan (Indrawati & Hartati,
2021). Sejalan dengan pendapat
(Sufiani & Marzuki, 2021) Aktivitas
belajar anak dapat berlangsung
secara optimal apabila suasana
pembelajaran yang menyenangkan
dan mengesankan akan menarik
minat anak untuk terlibat secara aktif
dalam kegiatan pembelajaran.

Selain aktivitas belajar,
kreativitas anak juga sangat penting
dalam perkembangan dirinya.
Kreativitas berfungsi sebagai sarana
aktualisasi diri yang memungkinkan
anak mengembangkan potensi secara
optimal dan membantu anak dalam
memecahkan masalah (Afnita &
Putro, 2021).

Salah satu aspek perkembangan
dasar anak usia dini yaitu aspek fisik

motorik. Pada dasarnya
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perkembangan motorik pada anak
meliputi motorik kasar dan halus
(Mustiani, My, Hayat, 2023).
Kemampuan motorik halus anak lebih
banyak dipengaruhi oleh lingkungan
sekitarnya, gerakan motorik halus
dilakukan dengan melibatkan bagian
tubuh tertentu serta penggunaan otot-
otot kecil (Rezkya & Fagihatuddiniyah,
2024).

Pada anak wusia 5-6 tahun
koordinasi gerakan motorik halus
berkembang pesat. Pada masa ini
anak telah mampu mengkoordinasi
gerakan mata, tangan, lengan, dan
tubuh secara bersamaan (Dewi,
2020). Kegiatan

merupakan salah satu stimulus yang

menggunting

dapat dimanfaatkan oleh pendidik
untuk mengembangkan motorik anak,
khususnya motorik halus (Asmara,
2020). Menggunting merupakan salah
satu aktivitas yang dilakukan anak
untuk membangun kreativitas dan
keterampilan motorik halus serta
membantu meningkatkan konsentrasi,
melatih  koordinasi mata, serta

memperkuat gerakan tangan,
pergelangan tangan, dan jari (Heru &
Sari, 2023).

Berdasarkan hasil pengamatan
di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1
Banjarmasin

diperoleh  informasi

bahwa terdapat banyak anak yang
kurang aktif  dalam kegiatan
pembelajaran dan mengakibatkan
hasil belajar yang rendah. Terdapat
53% anak kurang aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Hal ini terlihat saat
pembelajaran berlangsung, dimana
masih banyak anak yang tidak
mengerjakan proyek secara tertib,
sibuk bermain sendiri dan tidak fokus
pada penjelasan guru. Dalam proses
pembelajaran, kreativitas anak juga
masih tergolong rendah, yang terlihat
pada sekitar 50% anak. Selain itu
perkembangan aspek motorik halus
anak dalam menggunting sesuai
dengan pola anak masih kurang.
Terdapat 4 anak dengan persentase
(31%) BSB, 2 anak dengan
(15%) BSH, 5 anak
dengan persentase (38%) MB, dan 2

persentase

anak dengan persentase (15%) BB.
Rendahnya aktivitas, kreativitas
dan perkembangan motorik halus
anak dalam kegiatan menggunting
sesuai dengan pola ini disebabkan
oleh kurangnya media pembelajaran
yang mendukung Kkegiatan aspek
perkembangan motorik halus,
pembelajaran di kelas yang kurang
bermakna, guru hanya menggunakan
metode ceramah dan pembelajaran

yang Dbersifat satu arah serta
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pembelajaran bersifat abstrak,
sehingga anak kurang tertarik dan
mengakibatkan kurang optimalnya
perkembangan motorik halus anak.
Perkembangan anak wusia dini
seringkali diabaikan atau dilupakan
oleh orang tua atau guru di sekolah.
Pendidik dalam pendidikan anak usia
dini memiliki peran penting dalam
mengembangkan potensi anak untuk
mengatasi masalah kreatif di masa
depan (Irma, Asniwati, Purwanti,
Cinantya, 2023).

Apabila masalah ini tidak diatasi
akan berdampak anak akan
mengalami kesulitan untuk menjalani
aktivitas sehari-hari yang
mengharuskan adanya koordinasi
mata dan tangan (Nigo & Wahyudi,
2024).

Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, maka diupayakan akan
mengubah  pola belajar yang
sebelumnya pembelajaran hanya
berpusat pada guru maka dalam
penelitian ini  pembelajaran akan
dilakukan dengan melibatkan anak
pada setiap tahapannya melalui
kombinasi model Project Based
Learning, Direct Instruction dan media
barang bekas.

Model Project Based Learning

adalah sebuah pendekatan yang

mampu mengorganisir proyek-proyek
dalam proses pembelajaran dan
melibatkan anak secara aktif dalam
menyelesaikan proyek-proyek secara
mandiri maupun kerja sama tim
(Lutfiyani,
Rahmadani, 2024).

Melalui kegiatan pembelajaran

Syofrianisda, Trisna,

berbasis proyek, anak didorong untuk
mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif
(Ramadhan & Hindun, 2023). Dalam
penelitian ini didukung dengan model
Direct Instruction yang menyajikan
materi secara bertahap dengan
bimbingan langsung dari guru (Ariana
& Novitawati, 2023). Media barang
bekas dalam pembelajaran dapat
menciptakan pengalaman belajar
yang lebih bermakna, aktif, menarik,
dan mudah dipahami.

Tujuan penelitian ini  adalah
untuk mendeskripsikan aktivitas guru,
serta menganalisis aktivitas anak,
kreativitas anak dan hasil capaian
perkembangan motorik halus anak
dalam kegiatan menggunting sesuai
dengan pola menggunakan kombinasi
model Project Based Learning, Direct
Instruction dan media barang bekas
pada anak kelompok B di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 1 Banjarmasin.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan  kualitatif. ~ Penelitian
kualitatif adalah penelitian tentang
riset yang bersifat deskriptif dan
cenderung menggunakan analisis
(Jaya, 2020). Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau
Classroom Action Research.
Penelitian tindakan kelas adalah
penelitian yang mengkombinasikan
prosedur penelitian dengan tindakan
substantif untuk memperbaiki kondisi
pembelajaran di kelas (Azizah &
Fatamorgana, 2021). Dalam setiap
pertemuan penelitian tindakan kelas
terdiri dari 4 tahapan yaitu planning
(perencanaan), acting (pelaksanaan),
observing (pengamatan), dan
reflecting (refleksi) (Rahmawati, Aulia,
Rosdiana, Zaenah, Zaenudin, 2023).

Subjek data penelitian ini adalah
anak kelompok Bl TK Aisyiyah
Bustanul Athfal 1 Banjarmasin
semester 1 tahun ajaran 2025/2026
dengan jumlah peserta didik sebanyak
13 anak terdiri dari 6 anak laki-laki dan
7 anak perempuan. Adapun langkah-
langkah pelaksanaan pembelajaran
menggunakan  kombinasi  model
Project Based Learning (PJBL), Direct

Instruction (DI), dan media Barang

Bekas untuk mengembangkan
aktivitas, kreativitas dan keterampilan
motorik halus anak melalui kegiatan
menggunting sesuai pola sebagai
berikut (1) Guru

mendasar dan

memberikan
pertanyaan
menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai (PJBL, DI), (2)
Guru dan anak mendesain
perencanaan proyek (PJBL), (3) Guru
bersama anak menyusun jadwal
kegiatan menggunting dan menyusun
hasil potongan (PJBL), (4) Guru
menyampaikan pengerjaan media
barang bekas dan
mendemonstrasikan cara
pengerjaannya (DlI), (5) Guru memberi
kesempatan anak berlatih
menggunting pola secara mandiri (DI),
(6) Guru memonitor dan membimbing
proses kegiatan (PJBL, DI), (7) Guru
menilai hasil proyek saat anak
mempresentasikan karyanya (PJBL),
(8) Guru
terhadap hasil aktivitas pembelajaran
(PJBL).

Teknik  pengumpulan  data

memberikan refleksi

dilakukan melalui observasi
menggunakan lembar observasi serta
studi dokumentasi. Faktor yang diteliti
meliputi aktivitas guru, aktivitas anak,
Kreativitas anak, dan hasil

perkembangan motorik halus anak.
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Analisis data yang digunakan adalah
analisis  deskriptif  kualitatif dan
kuantitatif. Analisis data kualitatif
digunakan untuk mengetahui
mengidentifikasi  perbaikan pada
proses pembelajaran, khususnya
berkaitan dengan Kkegiatan yang

dilakukan oleh guru. Analisis data

kuantitatif digunakan untuk
mengetahui peningkatan
perkembangan anak sebagai

pengaruh dari tindakan yang diberikan
guru. Teknik analisis data yang
dilakukan untuk mendeskripsikan
aktivitas guru, menganalisis aktivitas
anak, kreativitas dan hasil
perkembangan motorik halus anak
dalam menggunting sesuai dengan
pola.

Untuk menentukan keberhasilan
dan keefektifan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) menggunakan model
Project Based Learning, Direct
Instruction, dan media Barang Bekas
ini  dinyatakan berhasil apabila,
aktivitas guru memperoleh skor =26
dengan kategori “Sangat Baik”.
Aktivitas anak secara individual
memperoleh skor 213 dengan kriteria
“Sangat Aktif” dan secara klasikal
memperoleh =81% kategori “Hampir
Seluruh Anak Aktif”. Kreativitas anak

secara individual memperoleh skor

210 dengan kriteria “Sangat Kreatif”’
dan secara klasikal memperoleh
=281% kategori “Hampir Seluruh Anak
Kreatif”.

motorik halus anak memperoleh skor

Perkembangan aspek

4, rentang skor =210 dengan kategori
“Berkembang Sangat Baik” (BSB).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan data yang
diperoleh di lapangan melalui
observasi pada anak dan

perkembangan motorik halus dalam
kegiatan menggunting sesuai pola
melalui kombinasi model Project
Based Learning, Direct Instruction,
dan media barang bekas pada anak
kelompok B TK Aisyiyah Bustanul
Athfal 1

dilaksanakan

Banjarmasin yang
sebanyak 4  Kkali
pertemuan, maka pada setiap
pertemuannya aktivitas guru, aktivitas
anak, kreativitas anak dan hasil
perkembangan motorik halus anak
mengalami peningkatan. Peningkatan
aktivitas guru pada penelitian ini dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1 Rekapitulasi Aktivitas Guru

Pertemuan Skor Kriteria
1 18 Cukup Baik
2 24 Baik
3 27 Sangat Baik
4 31 Sangat Baik
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Dari tabel 1 aktivitas guru diatas
dapat disimpulkan bahwa pada setiap
pertemuannya terjadi peningkatan
dan  perbaikan secara bertahap,
hingga mencapai kriteria “sangat
baik”. Dari keberhasilan aktivitas guru
tersebut berdampak pada aktivitas
anak, kreativitas dan perkembangan
motorik halus anak dalam
menggunting sesuai dengan pola.

Kualitas guru  berpengaruh
terhadap proses pembelajaran,
sehingga menjadikan pembelajaran
lebih bermakna dan  mampu
mendorong dan memotivasi anak
untuk mencapai hasil belajar yang
optimal (Putri, Suriansyah, Purwanti
2023). Sejalan dengan pendapat
(Zulfida & Aslamiah, 2023) tugas guru
dalam proses pembelajaran adalah
untuk memberikan wawasan
(cognitive), sikap dan nilai (affective),
dan keterampilan  (psychomotor)
kepada anak. Guru memiliki tanggung
jawab untuk membantu proses
perkembangan anak dan berperan
sebagai sumber belajar yang menjadi
kunci utama keberhasilan anak dalam
proses pembelajaran (Nurhaliza &
Agusta, 2025).

Menurut
(Kartika &

pembelajaran

Hoerudin dalam
Arifudin, 2022)

merupakan  proses

komunikasi dua arah yang
berlangsung secara timbal balik, baik
antara guru dan siswa maupun
antarsiswa, untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah
direncanakan. Sejalan
pendapat (Arfandi & Samsudin, 2021)

guru yang memiliki kompetensi akan

dengan

mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan
dan kondusif, dan dapat mengelola
kelas dengan optimal sehingga
kegiatan belajar mengajar menjadi
aktif, inovatif, kreatif, dan
menyenangkan.

Menurut pendapat (Anggraini,
Suriansyah, Novitawati, 2024) refleksi
juga merupakan salah satu unsur
penting dalam upaya meningkatkan
efektivitas strategi pembelajaran yang
dilakukan. Melalui kegiatan refleksi,
guru dapat mengevaluasi serta
mengembangkan praktik
pembelajaran yang dilakukan,
sehingga memberikan dampak positif
terhadap keterlibatan dan hasil belajar
anak (lrawati & Salito, 2025)
Peningkatan yang terjadi pada setiap
pertemuan dalam penelitian ini
disebabkan oleh guru telah
melaksanakan  komponen dalam

rubrik aktivitas guru serta melakukan
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evaluasi dan refleksi pada setiap
pertemuannya.

Sejalan dengan itu, aktivitas
anak juga mengalami peningkatan
pada setiap pertemuannya.
Peningkatan tersebut dapat dilihat

pada tabel berikut ini:
Tabel 2 Rekapitulasi Aktivitas Anak

Pertemuan Persentase Kriteria
1 23% Sebagian
Kecil Anak
Aktif
Sebagian
Kecil Anak
Aktif
Sebagian
Besar Anak
Aktif
4 100% Seluruh
Anak Aktif

2 31%

3 69%

Berdasarkan tabel 2 di atas
menunjukan bahwa aktivitas anak
meningkat pada setiap pertemuannya
dan mencapai indikator keberhasilan
yang telah direncanakan.

Peningkatan  aktivitas anak
terjadi karena meningkatnya kualitas
pembelajaran serta perbaikan yang
dilaksanakan oleh guru pada setiap
pertemuannya (Maharani & Cinantya,
2024). Hal ini menunjukan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan
kombinasi model Project Based
Learning, Direct Instruction dan media
barang bekas dapat meningkatkan
aktivitas belajar anak. Hal ini sejalan
(Yulianti &

dengan  pendapat

Rachman, 2022) penggunaan model
dan media yang sesuai dengan materi
pembelajaran mampu memperoleh
hasil belajar yang optimal.

Guru memiliki peran penting
dalam menumbuhkan semangat anak
mengikuti  proses  pembelajaran.
Setiap anak memiliki kemampuan
belajar yang berbeda, baik dari segi
fisik maupun psikis, sehingga perlu
diberikan stimulasi sejak dini agar

keterampilan yang dimiliki dapat

berkembang secara optimal
(Rahmawati & Sari, 2022).
Sejalan dengan pendapat

(Vitriati & Cinantya, 2025) aktivitas
guru merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi perkembangan
hasil belajar anak. Keterlibatan anak
dalam pembelajaran menunjukkan
adanya motivasi dan keinginan anak
untuk belajar (Deosari &
Appulembang, 2022).

Berikut kreativitas anak pada
pertemuan 1 hingga pertemuan 4
menunjukkan adanya perkembangan
selama proses pembelajaran
berlangsung. Hasil perkembangan
kreativitas anak tersebut dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 3 Rekapitulasi Kreativitas Anak

Pertemuan Persentase Kriteria
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1 23% Sebagian
Kecil Anak
Kreatif
Sebagian
Kecil Anak
Kreatif
3 7% Hampir
Seluruh Anak
Kreatif

Seluruh Anak

2 31%

4 100%

Berdasarkan tabel 3 di atas
menunjukan bahwa kreativitas anak
juga mengalami peningkatan pada
setiap pertemuannya. Peningkatan
kreativitas dan perkembangan anak
secara optimal pada setiap pertemuan
sangat dipengaruhi oleh model dan
media pembelajaran yang inovatif dan
berpusat pada anak, serta
kemampuan guru dalam melakukan
variasi pembelajaran secara
berkesinambungan (Fatimah,
Aslamiah, Purwanti, 2021). Kreativitas
anak merupakan kemampuan yang
perlu dikembangkan sejak usia dini,
karena pada dasarnya setiap anak
telah memiliki potensi kreatif dalam
dirinya. Pengembangan kreativitas
sejak dini bertujuan agar anak mampu
lebih  bebas
menuangkan ide-ide barunya (Mutiara
& Rini, 2026).

Menurut (Sakti & Sit, 2024,

Primawati, 2023) kreativitas anak

berkreasi dalam

merupakan proses anak dalam

melakukan, mempelajari, dan

menemukan hal-hal baru yang
bermanfaat  bagi dirinya  dan
lingkungan sekitarnya melalui
perjalanan panjang yang melibatkan
proses berpikir, mencoba, dan
berkarya. Kreativitas tidak terlepas
dari proses, lingkungan, dan produk
yang dihasilkan, serta dipengaruhi
oleh peran guru dan lingkungan
sekitar dalam memberikan stimulasi
yang tepat sejak usia dini.

Tabel 4. Rekapitulasi Motorik Halus Anak

Pertemuan Persentase Kriteria
1 23% Belum
Berkembang
2 38% Belum
Berkembang
3 69% Berkembang
Sesuai
Harapan
4 100% Berkembang
Sangat Baik

Berdasarkan tabel 4 motorik
halus anak menunjukan adanya
peningkatan dan perbaikan pada
setiap pertemuannya. Peningkatan
perkembangan motorik halus anak ini
disebabkan oleh pelaksanaan
pembelajaran yang berjalan dengan
baik, serta konsistensi guru dalam
melakukan evaluasi dan refleksi pada
setiap pertemuannya sehingga
perkembangan motorik halus
berkembang secara optimal. Dengan
demikian, penerapan model Project

Based Learning, Direct Instruction dan
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penggunaan media barang bekas
dapat meningkatkan perkembangan
motorik halus anak dalam kegiatan
menggunting sesuai dengan pola dan
telah mencapai indikator keberhasilan
yang diharapkan.

Motorik halus adalah
kemampuan yang melibatkan
koordinasi mata dan tangan dengan
menggunakan otot-otot kecil pada jari
dan pergelangan tangan (Mustiani et
al., 2023). Pada anak usia 5-6 tahun,
kemampuan ini berkembang pesat
melalui koordinasi mata dan tangan.

Motorik halus mencakup keterampilan

seperti  menggenggam, menjepit,
memegang, merobek, dan
menggunting. Menggunting

merupakan salah satu kegiatan
penting karena melatih koordinasi,
ketelitian, dan konsentrasi serta
menjadi dasar kesiapan menulis
(Karmila, 2022). Stimulasi yang tepat
sangat diperlukan untuk
mengembangkan motorik halus anak
secara optimal. Pengembangan
aspek motorik halus pada anak usia
dini adalah untuk melatih koordinasi
gerakan serta membantu anak dalam
proses belajar menulis agar tangan
tidak kaku (Norlatifah & Novitawati,
2022).

Adapun grafik kecenderungan
dari keempat faktor yang diteliti

menggunakan  kombinasi  model

Project Based Learning, Direct
Instruction dan media barang bekas
pada setiap pertemuannya dapat

dilihat pada grafik berikut ini:

Kecenderungan Semua Aspek

=@= Aktivitas
Guru
100% ==@==Aktivitas
Anak
Kreativitas
Anak
=@==|\/otorik
Halus Anak

150%

100%

50%

0%

Gambar 1. Rekapitulasi
Kecenderungan Semua Aspek P1,
P2, P3, P4

Dari  grafik  kecenderungan
diatas menunjukan peningkatan pada
setiap pertemuannya pada aktivitas
guru, aktivitas anak, kreativitas anak
dan perkembangan motorik halus
anak. Hal ini menunjukan kemampuan
guru dalam melaksanakan
pembelajaran  melalui  kombinasi
model Project Based Learning, Direct
Instruction dan media barang bekas di
TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1
Banjarmasin dilakukan sesuai dengan

langkah-langkah yang telah
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direncanakan sehingga mencapai
indikator keberhasilan.

Penggunaan model Project
Based Learning mampu mendorong
peningkatan aktivitas anak, kreativitas
anak dan mengembangkan
keterampilan motorik halus anak dan
memberikan kesempatan kepada
anak untuk bertanggung jawab dan
berperan aktif dalam menyelesaikan
tugas yang diberikan (Hapisah &
Suriansyah, 2025). Menurut (Mufrida
& Amelia, 2024) model Direct
Instruction  dapat  meningkatkan
motivasi belajar anak dan
memberikan pengalaman langsung,
melalui kegiatan mengamati,
mendengarkan, dan meniru. Selain
itu, penggunaan media barang bekas
mampu membantu meningkatkan
proses pembelajaran agar lebih aktif,

kreatif inovatif dan menyenangkan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan menunjukkan bahwa
melalui kombinasi model Project
Based Learning, Direct Instruction dan
media barang bekas pada anak
kelompok B TK Aisyiyah Bustanul
Athfal 1 Banjarmasin, aktivitas,
kreativitas anak dan pengembangan

motorik halus anak dalam kegiatan

menggunting sesuai pola mengalami
peningkatan. Aktivitas anak mencapai
kriteria “Seluruh Anak  Aktif’,
kreativitas anak mencapai kriteria
“‘Seluruh  Anak Kreatif’, dan hasil
perkembangan motorik halus anak
meningkat dengan mencapai kriteria
Berkembang Sangat Baik (BSB).
Adapun saran yang dapat
diberikan yaitu untuk menambah
referensi bagi guru dalam memilih
model dan media pembelajaran yang
menarik, dan menjadi referensi bagi
kepada sekolah dalam memberikan
bimbingan dan arahan kepada guru,
serta membantu peneliti selanjutnya
sebagai inspirasi, referensi dan bahan
pertimbangan dalam melaksanakan

penelitian tindakan kelas.
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